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Abstract
This paper aims to explore the significance of ‘language’ in shaping human civilization; even God chose ‘language’ 
as a medium of communication with His people. It is undeniable that ‘Arabic’ language is the language of the 
al-Qur’an. Departing from this, this paper will study the aesthetic structures of the Qur’anic language because 
the language contains divine, absolute dimension of culture and humanity. Using a philosophical approach, this 
paper will describe the significance of human language existance, while the structure of the aesthetic language 
of the al-Qur’an. 
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Pendahuluan
Bahasa adalah bagian terpenting dari 
kemanusiaan. Bahkan, bagi banyak pemikir, 
bahasalah yang membuat manusia menjadi 
manusia. Bahasa merupakan garis pembatas 
antara dunia manusia dan dunia binatang. Ernst 
Cassirer, misalnya, lebih memilih mendefinisikan 
manusia sebagai animal symbolicum (binatang 
yang mengenal, menggunakan, dan menciptakan 
simbol) ketimbang sebagai animale rationale 
(binatang yang berpikir, memiliki rasio).1 Tak 
seperti binatang yang hanya memiliki sistem 
reseptor (wirknetz) dan sistem efektor (merknetz) 
untuk menerima rangsang dan memberi reaksi 
terhadap lingkungannya, manusia juga dilengkapi 
dengan mata rantai ketiga antara kedua sistem 
itu, yaitu sistem simbolis2 atau tanda. 
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1Ernst Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esei 
tentang Manusia, terj. dari “An Essay on Man” oleh Alois A. 
Nugroho, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1987), hlm. 40.
2Haruslah dibedakan antara lambang (symbol) dengan 
tanda (sign). “Simbol” mengacu kepada suatu objek yang tidak 
ada relasi logis antara keduanya atau relasi keduanya bersifat 
arbitrer. Sedangkan hubungan tanda dengan acuannya tidak 
bersifat arbitrer (sewenang-wenang). Sebagai contoh, sering 
kita dengar dalam percakapan sehari-hari, umpamanya dalam 
membicarakan bendera kita Sang Merah Putih. Sering dikatakan 
warna merah adalah lambang keberanian dan warna putih 
adalah lambang kesucian. Atau gambar bintang dalam Burung 
Garuda Pancasila yang merupakan lambang asas Ketuhanan 
Yang Maha Esa; serta gambar Padi dan Kapas merupakan 
lambang keadilan sosial. Simbol bisa juga berupa bentuk dan 
jenis yang lain, misalnya, pyramid (batu) di Mesir sebagai 
lambang keagungan, memakai pakaian hitam (kain) adalah 
Disadari atau tidak, sesungguhnya 
pengetahuan manusia secara hakiki 
bergantung pada bahasa. Tanpa sistem 
simbol yang rumit, pemikiran relasional tak 
mungkin tumbuh, apalagi berkembang secara 
penuh. Perkembangan pengetahuan menjadi 
mungkin hanya dengan adanya simbol. 
Contoh yang paling nyata adalah geometri. 
Di sana manusia tidak lagi berurusan dengan 
benda-benda nyata, tapi dengan relasi-relasi 
lambang dukacita; lambang bisa juga berupa bunyi seperti 
ujaran kita, lambang bisa juga berbentuk tulisan atau gambar 
diatas kertas ini. Sedangkan “tanda” adalah seperti; menangis 
tandanya sedih, muka merah tandanya malu, tertawa tandanya 
senang. Tanda-tanda ini disebabkan suasana emosional jadi 
bukan arbitrer. Dikejauhan tampak ada asap membumbung 
tinggi, maka kita tahu bahwa disana pasti ada api. Sebab asap 
merupakan tandanya ada api. Tanda juga bisa menandai bekas 
kejadian. Kalau kita melihat wajah seseorang luka-luka babak 
belur, itu menjadi tanda bahwa orang tersebut baru berkelahi 
atau dipukuli orang. Kalau kita melihat rumput dihalaman 
basah, itu menjadi tanda telah turun hujan. Ferdinand De 
Saussure lebih suka mempergunakan istilah tanda (Sign) 
untuk menyatakan ungkapan dalam bahasa dari pada lambang 
(Symbol). Menurutnya semua tanda bahasa mempunyai 
salah satu ciri utama yaitu arbitrer. Pandangan Saussure 
mengenai kearbitreran tanda bersifat tradisional dalam arti 
bahwa tidak ada motivasi (relasi logis) antara aspek bunyi 
(Signifie) dan benda yang diacunya (Signifiant). Istilah lambang 
menurutnya menunjukan sedikit banyak motivasi, dan sudah 
menghilangkan ciri khas bahasa yaitu arbitrer. Namun istilah 
tanda yang digunakan oleh Saussure bersifat sangat umum. 
Lihat Ferdinand De Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. 
Rahayu S. Hidayat, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
1996), hlm. 145-150. 
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spasial yang dirumuskan dengan simbol.3 
Singkatnya, berpikir menjadi mungkin karena 
bahasa. Dengan bahasa pula manusia dapat 
memantulkan aspek batiniahnya, di mana 
keinginan dan maksud manusia akan terwujud 
ketika hal itu diejawantahkan melalui bahasa. 
Sisi lain fungsi bahasa adalah sebagai alat 
untuk menunjukkan hakikat atau keberadaan 
sesuatu. Bahasa juga sebagai media ekpresif. 
Ketika manusia berada dalam kondisi yang 
dapat mempengaruhi kejiwaannya sangat 
dimungkinkan melahirkan kata-kata yang 
merepresentasikan keberadaan kondisi 
kejiwaannya tersebut.
Demikianlah, eksistensi bahasa yang berada 
pada posisi vital bagi peradaban manusia. 
Ia tidak hanya menyimpan warisan dan 
khazanah nilai-nilai kemanusiaan, melainkan 
juga menstransfer warisan dan khazanah 
tersebut dari generasi ke generasi berikutnya. 
Kevitalan tersebut telah diisyaratkan di dalam 
QS. al-Baqarah [2]: 31.4 Signifikansi inilah yang 
kemudian mendasari asumsi yang membentuk 
pertanyaan yang selama ini berkutat dalam 
benak penulis, “mengapa Tuhan memilih 
bahasa (yang berujud kalam/al-Qur’an) sebagai 
medium/sarana yang mewadahi kehendak/
petunjuknya bagi hamba hambanya”, tentu hal 
ini bukan tanpa alasan.
Melalui paper singkat ini penulis mencoba 
menelusuri jawaban tersebut, sebagai bentuk 
3Berbeda dengan binatang yang memberikan reaksi terhadap 
realitas bersifat langsung, pada manusia reaksi itu ditunda, disela 
oleh proses pemikiran yang lamban dan rumit. Dengan sistem 
simbolis ini, manusia tak hanya hidup dalam realitas yang lebih 
luas, tetapi juga dalam dimensi realitas yang baru. Manusia tak 
lagi dapat langsung berhadapan dengan realitas. Ia membungkus 
dirinya dengan simbol-simbol. Ia berhadapan dengan dirinya 
sendiri. Ia hidup tidak dalam dorongan dan kebutuhan seketika 
tetapi dalam emosi-emosi imajiner, kerinduan, kecemasan, 
fantasi, dan impian, baik dalam suasana teoretis maupun praktis. 
Meski proses simbolis juga berlangsung pada binatang, namun 
bagaimanapun proses simbolis pada binatang secara definitif 
tetaplah pra-bahasa. Lihat Ernst Cassirer, Manusia dan Kebudayaan, 
hlm. 37-39, 46, 57-59.
4Terjemah ayat tersebut: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam 
nama benda-benda seluruhnya, kemudian mempertunjukkannya 
di hadapan para Malaikat lalu berfirman: ‘Sebutkanlah kepada-Ku 
nama benda-benda itu jika kamu sekalian memang benar.” Lihat 
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian 
Hermeneutik, (Jakarta: Penerbit Paramadina, 1996), hlm. 73-74. 
konkritisasi dari kegelisahan akademik. 
Pertanyaan mendasar yang hendak dijawab 
melalui tulisan ini adalah, pertama, bagaimana 
historisitas dan signifikansi ‘bahasa’ dalam 
peradaban manusia, khususnya bahasa Arab 
sebagai bahasa kitab suci? Kedua, bagaimana 
karakteristik bahasa al-Qur’an sebagai wujud 
estetikanya?
Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kitab Suci
Perhatian manusia terhadap bahasa dapat 
dilacak hingga ke abad V SM. Kaum Sofis sudah 
mengembangkan berbagai pandangan tentang 
bahasa.5 Dalam dialog Cratylus, Plato merekam 
spekulasi tentang asal-usul bahasa yang 
berkembang saat itu. Perdebatan mengenai hal 
itu terjadi antara kaum analogis yang percaya 
bahwa bahasa itu alami dan karena itu pada 
dasarnya teratur dan logis, dan kaum anomalis 
yang menyangkalnya dan meyakini bahwa 
bahasa adalah hasil konvensi dan strukturnya 
tidak selalu teratur.6
Perdebatan tersebut juga merembet 
di kalangan ahli Bahasa dari dunia Islam. 
Kelompok pertama berpendapat, bahwa bahasa 
manusia adalah anugerah Tuhan (tauqīfī) 
yang diilhamkan kepada manusia, hal ini 
berdasarkan pada QS. al-Baqarah [2]: 31, wa 
‘allama ādama al-asmā’a kullahā, “mengajarkan 
kepada Adam nama benda-benda seluruhnya,”7 
yaitu bahwa Allah Swt. mengajarkan nama-
5Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya 
(Yogyakarta: Paradigma, 1998), cet. 1, hlm. 29-30.
6Kaelan, Filsafat Bahasa., hlm. 28. Lihat juga Leonard 
Bloomfield, Bahasa, terj. dari “Language” oleh I. Sutikno, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), hlm 2; John Lyons, 
Pengantar Teori Linguistik, terj. dari “Introduction to Theoretical 
Linguistics” oleh I. Soetikno, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1995), cet. 1, hlm. 4-8.
7Pemahaman struktur linguistik terhadap ayat tersebut 
memberikan dua pemahaman: (1) menurut kaidah gramatika 
konvensional, bahwa al-asmā’ adalah objek langsung (direct object) 
sedangkan ādam adalah objek tidak langsung (indirect object). 
Berdasarkan hal ini maka Tuhan sebagai pelaku mengajari Adam 
secara langsung nama-nama dan ia hanya menerima begitu 
saja semua yang diajarkan; (2) al-Masiddiy berpendapat bahwa 
Adam adalah objek pertama sedangkan al-asmā’ objek kedua. 
Menurut pengertian ini bahwa Adam diciptakan dengan segala 
potensi untuk dapat melakukan signifikansi terhadap semua 
realita. Lihat Sugeng Sugiyono, Manusia dan Bahasa Upaya Meretas 
Semantik Kun Fayakun, (Yogyakarta: IDEA Press, 2013), hlm. 180. 
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nama (asmā) kepada Adam sebagai modal awal 
menjalani perannya sebagai khalifah di muka 
bumi. Pendapat ini muncul karena anggapan 
bahwa manusia adalah ‘makhluk diam’ yang 
diberi ilham oleh Tuhan berupa bahasa 
sebagaimana yang diyakini oleh Plato dan 
diikuti oleh Ibn Faris dan al-Ash’arī.8
Sedangkan kelompok kedua berpendapat, 
bahwa bahasa merupakan kreasi dan fenomena 
manusia. Menurut Ibnu Jinnī, penggalan ayat wa 
‘allama ādama al-asmā’a kullahā memungkinkan 
untuk ditakwilkan dengan makna lain, yaitu 
bahwa Adam adalah peletak bahasa akan 
tetapi maknanya secara mutlak berasal dari 
Allah Swt. Ayat ini mungkin juga ditafsirkan 
dengan maksud lain, sebagaimana menurut 
Abū al-Ḥasan atau al-Akhfasī, bahwa Allah 
Swt. mengajarkan kepada Adam semua nama 
makhluk dengan semua bahasa. Bahasa-bahasa 
tersebut digunakan oleh Adam dan anaknya 
yang berkembang lebih pesat lagi setelah anak 
keturunan berikutnya menyebar menjangkau 
daerah lain dan mengembangkan bahasa.9 
Pendapat yang mengatakan bahwa bahasa 
adalah hasil kreasi dan fenomena manusia 
sejalan dengan pendapat Deodorus dari aliran 
nurture yang menganggap manusia adalah 
makhluk yang terus tumbuh dan berkembang 
serta mengalami perubahan. Aliran ini diikuti 
oleh Abū ‘Alī al-Fāris, Ibnu Jinnī, dan sebagian 
pengikut Mu’tazilah.10
Ibnu Ḥazm berpendapat bahwa tidak ada 
cara untuk melestarikan eksistensi manusia 
kecuali menggunakan kalām. Hal tersebut 
ia simpulkan setelah melalukan penalaran 
tentang bukti-bukti terjadinya jenis manusia. 
Menurutnya, manusia dalam menjalani 
hidupnya sangat berkaitan dengan manusia 
lainnya, karena ia tidak mencapai usia 
dewasa dengan sendirinya kecuali melewati 
tahap demi tahap setelah kelahirannya di 
mana kedua orang tua akan mengasuh, 
membesarkan, dan mengajari mereka. Proses 
8Sugiyono, Manusia dan Bahasa., hlm. 186. Lihat Abū al-
Fatḥ ‘Uthmān bin Jinnī, al-Khaṣāiṣ, Juz I, (Kairo: Dār Al-Kutub 
al-Miṣriyyah, tt.), hlm. 40-41.
9Abū al-Fatḥ, al-Khaṣāiṣ., juz I., hlm. 40-41.
10Sugiyono, Manusia dan Bahasa., hlm. 186.
tersebut membutuhkan kalām dan istilah-
istilah yang dengan kalam tersebut mereka 
saling memahami maksud satu sama lain.11 
Ibnu Ḥazm ingin menegaskan bahwa 
jenis manusia tidak akan ada kecuali bersifat 
mutakallim. Tidak ada cara mewujudkan 
manusia tanpa kalām dan begitu juga 
sebaliknya. Maka dapat dipahami bahwa dasar-
dasar linguistik secara mutlak sejalan dengan 
fenomena dasar keberadaan wujud manusia.12
Secara khusus, perhatian terhadap 
“bahasa” muncul di kalangan bangsa Arab jauh 
sebelum kemunculan Islam. Seiring dengan 
kelahiran Islam, maka kajian bahasa Arab 
bermula dari kebutuhan untuk menjelaskan 
bahasa yang digunakan al-Qur’an. Benih-benih 
gramatikal Arab sudah ada sejak para penafsir 
al-Qur’an era awal semisal Muqātil, Mujāhid, 
Sufyān al-Tsawrī, Muḥammad al-Kalbī, dan 
‘Abd al-Razzāq. Kebutuhan ini dirasa kian kuat 
setelah banyak orang-orang non-Arab yang 
masuk Islam mengalami kesulitan, bahkan 
melakukan kesalahan, dalam memahami 
ajaran-ajaran Islam yang termuat dalam al-
Qur’an. Kajian terhadap bahasa Arab terus 
berkembang seiring perkembangan keilmuan 
Islam, dan mencapai bentuk definitifnya pada 
abad VIII M di tangan seorang ahli bahasa 
keturunan Persia, Shibawayh. 
Bahwa al-Qur’an diturunkan dalam bahasa 
Arab adalah fakta yang diyakini kebenarannya 
oleh seluruh umat Islam. Keyakinan itu muncul 
sebagai akibat dari adanya dalil teologis yang 
menyatakan bahwa al-Qur’an diturunkan 
oleh Tuhan dalam bahasa Arab yang jelas 
11Abū Muḥammad ‘Alī bin Ḥazm, al-Iḥkām fī Uṣūl al-Aḥkām, 
taḥqīq Aḥmad Muḥammad Shākir, Juz 1, (Beirut: Dār al-Afāq 
al-Jadīdah, tt), hlm. 29-30.
12Ḥazm, al-Iḥkām fī Uṣūl., hlm. 30; Sugiyono, Manusia dan 
Bahasa., hlm. 190. Bahasa, terlepas dari perdebatan tentang 
asal-usulnya apakah merupakan anugerah Tuhan (tauqīfī) 
ataukah kreasi manusia dan merupakan fenomena sosial 
(tawāḍu’ī), ia telah ada sejak ratusan bahkan ribuan tahun 
mengiringi keberadaan manusia dan kehidupannya. Manusia 
dan bahasa adalah dua hal yang keberadaannya tidak dapat 
dipisahkan dan akan terus berjalin-kelindan. Berkat bahasa 
manusia disebut sebagai ḥayawān nāṭiq, hewan berbahasa, 
dan berkat kemampuan serta pengetahuan mereka tentang 
bahasa manusia mendapat kemuliaan tersendiri dibandingkan 
makhluk-makhluk Tuhan lainnya.
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(lisān ‘arabīn mubīn). Tuhan “mengakui” 
secara eksplisit di dalam al-Qur’an bahwa 
Ia menyampaikan pesan-pesan-Nya melalui 
rangkaian kata dan kalimat dalam sebuah 
bahasa manusia, bahasa Arab.13 Selain itu, 
Tuhan bahkan menjadikan rangkaian kata dan 
kalimat dalam bahasa Arab tersebut, yakni Al-
Qur’an, sebagai mukjizat kebenaran risalah 
utusan-Nya. Memang, al-Qur’an berulangkali 
menegaskan hal tersebut, akan tetapi 
penegasan ini sebenarnya ditujukan kepada 
penduduk Mekah.14 Meski demikian, kebenaran 
Kitab Suci tidak menjadi berkurang karena 
diwahyukan dalam satu bahasa tertentu, tidak 
perduli Arab atau ‘Ajam,15 dan penggunaan 
bahasa Arab pun tidaklah menutupi maksud 
keuniversalan al-Qur’an, karena kearaban 
di sini adalah dari segi kebahasaannya saja, 
bukan ras dan etnik.16 Penunjukan bahasa 
Arab justru mengindikasikan dengan kuat 
kemungkinan bahwa bahasa tersebut 
memiliki keistimewaan-keistimewaan yang 
tidak terdapat dalam bahasa lain. Meskipun 
pemakaian bahasa Arab dalam hal ini juga 
13Dalil teologis tersebut di antaranya adalah Q.S. al-
Syu’arā’ [26]: 192-195; al-Naḥl [16]: 103; Fuṣṣilat [41]: 3, dan 
al-Shūrā [42]: 7. Begitu kentalnya keyakinan ini hingga ada 
sebagian ulama yang berpandangan bahwa al-Qur’an terbebas 
dari serapan bahasa non-Arab (al-alfādh al-‘ajamiyyah). Di 
antara ulama yang mendukung pendapat ini adalah Abū 
‘Ubaydah dan Ibnu Aus. “Apabila al-Qur’an mengandung kata 
dari bahasa selain Arab, maka argumen ketidaksanggupan 
masyarakat Arab membuat ayat semisal al-Qur’an akan lemah, 
karena memang al-Qur’an diturunkan dengan bahasa yang 
tidak dimengerti oleh mereka.” demikian alasan penolakan 
Ibnu Aus. Keterangan lebih lanjut tentang pro-kontra masalah 
ini dapat dilihat dalam Ibrāhīm al-Abyāri, al-Mausū’ah al-
Qur’āniyyah, jilid II, (Beirut: Mausū’ah Sajl al-‘Arab, 1984), hlm. 
130-138.
14Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas 
Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1995), hlm. 201. 
15Di antara makna kata ‘ajam, yang diambil dari akar kata 
‘a-j-m, adalah orang asing atau non-Arab. Lihat Louis Ma’luf, 
al-Munjid, (Beirut: Dār al-Masyriq, 1992), hlm. 489. Kata ‘ajam 
belum dibakukan ke dalam bahasa Indonesia, terbukti kata ini 
tidak tercantum baik dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
susunan J.S. Badudu dan Mohammad Zain maupun Kamus 
Umum Bahasa Indonesia susunan Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
16Muḥammad al-Ghazālī, Berdialog dengan al-Qur’an, terj. 
Masykur Hakim dan Ubaidillah, Cet. V, (Bandung: Mizan, 
1999), hlm. 233.
berkaitan erat dengan penunjukkan sosok 
pembawa risalah, yakni Nabi Muhammad Saw., 
sebagaimana disebutkan dalam QS. Ibrāhīm 
[14]: 4:
“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, 
melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia 
dapat memberikan penjelasan dengan terang 
kepada mereka.”
Dalam banyak kasus, bahasa merupakan 
identitas yang paling mudah untuk 
membedakan satu etnis dengan etnis lainnya. 
Bahasa Arab adalah satu bahasa dari rumpun 
bahasa Semit Selatan yang digunakan oleh 
orang-orang yang mendiami Semenanjung 
Arabia, di bagian barat daya Benua Asia.17 
Peletakan dasar-dasar bahasa Arab sudah 
dimulai sejak periode Jāhiliyyah. Pada periode 
ini terdapat kegiatan-kegiatan yang membantu 
perkembangan bahasa Arab yang berbentuk 
festival dan lomba bahasa antar suku.
Masyarakat Arab terkenal dengan 
bangsa yang memiliki talenta dalam bidang 
kebahasaan yang lebih dibanding bangsa-
bangsa lain. Mereka lihai mengolah kata indah 
dan penuh makna, menggubah puisi tentang 
kejayaan suku dan sejarah gemilang masa 
silam. Kelihaian berbahasa inilah, menurut 
Ibnu Khaldūn, yang menyebabkan orang Arab 
diberi nama “Arab” yang diambil dari kata 
“i’rāb”, artinya jelas atau gamblang.18
Pernyataan Ibnu Khaldūn tadi diperkuat 
dengan fakta, bahwa memang bahasa Arab 
memiliki keistimewaan lain yang tidak dimiliki 
rumpun bahasa Semit lainnya. Sebagai contoh 
di sini, bahasa Arab mempunyai bunyi-bunyi 
huruf lain yang tidak dimiliki bahasa Semit 
lainnya. Di samping itu, bahasa Arab memiliki 
kaidah-kaidah bahasa yang lebih luas dan 
mendalam serta memiliki akar kata yang lebih 
banyak dan lebih luas.19 
17Yang termasuk dalam rumpun bahasa Semit lainnya adalah 
bahasa Yahudi (Ibrani), Akkadian, Aramaik, Siria, dan Abisinia. 
Lihat “Bangsa Arab”, Ensiklopedi Islam, jilid I, hlm. 149-154. 
18Ibnu Khaldūn, Tarīkh Ibnu Khaldūn, Kitāb al-‘Ibar wa 
Dīwān al-Mubtada’ wa al-Khabar fī Ayyām al-‘Arab wa al-‘Ajam wa 
al-Barbar, Wa Man ‘Āṣarahum min Dhawī al-Sulṭān al-Akbar, Jilid 
II, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), hlm. 15.
19Jurji Zaydan, Tārīkh Adāb al-Lugah al-‘Arabiyyah, jilid I, 
(Beirut: Dār al-Fikr, 1996), hlm. 45-49.
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Di balik ungkapan “al-Qur’an yang 
berbahasa Arab” tidak hanya tersembunyi 
unsur bahasa, akan tetapi seluruh pola 
historisitas Arab. karena itulah konteks setting 
historis kehidupan bangsa Arab pra-Islam 
memiliki sumbangan yang tidak kecil terhadap 
bangunan tradisi ke-Islaman, karena jelas 
al-Qur’an dan Islam tidak muncul di ruang 
kosong, tetapi dalam suatu ruang dan waktu 
tertentu yang benama Arab, di mana untuk bisa 
mensukseskan misi yang dibawanya, al-Qur’an 
atau Islam harus menggunakan “bahasa” yang 
bisa difahami dalam ruang dan waktu di mana 
dia muncul. Karena itulah Islam diturunkan 
dengan bahasa dan pemahaman masyarakat 
awal penerimanya. 
Dengan digunakannya bahasa Arab sebagai 
media untuk membawa pesan-pesan moral 
Ilahiah, Wajar jika al-Qur’an disebut sebagai 
“kitābun ‘Arabiyyun mubīn”. Karena tidak 
mungkin al-Qur’an diturunkan dalam bahasa 
selain bahasa Arab yang tidak dapat dipahami 
oleh pemikiran orang Arab pada saat itu. ketika 
al-Qur’an dikodifikasi dan diperkenalkan 
sistem gramatikalnya pada masa tadwīn, 
ini menunjukan bahwa bahasa mengalami 
perkembangan. Perkembangan yang tanpa 
sadar memberikan makna baru bagi al-Qur’an, 
sehingga sudah menjadi kewajiban bagi kita 
untuk mengetahui realitas sosial kultural pada 
saat itu untuk mendapatkan makna hakiki dari 
teks al-Qur’an itu sendiri.
Karakteristik Bahasa al-Qur’an
Sejak kehadirannya, al-Qur’an telah 
diapresiasi dan direspons sedemikian rupa, dan 
telah melahirkan berbagai bentuk peradaban 
yang sangat kaya. Bagaimana umat Islam 
mengapresiasi al-Qur’an, apresiasi terhadap 
cara dan ragam membacanya, telah melahirkan 
ilmu tajwīd dan ilmu qirā’āt. Apresiasi 
terhadap pola dan ragam penulisannya 
telah melahirkan ilmu rasm al-Qur’ān dan 
seni-seni kaligrafi. Apresiasi terhadap cara 
melantunkannya telah melahirkan seni tilāwah 
al-Qur’ān, dan kebutuhan untuk memahami 
kandungannya, telah melahirkan disiplin ilmu 
tafsir dan sebagainya. Tidaklah berlebihan jika 
dikatakan bahwa tidak ada sebuah kitab suci 
yang mendapat apresiasi dari penganutnya, 
sebanyak apresiasi yang diberikan terhadap 
al-Qur’an.20 Dengan istilah Abu Zayd, al-Qur’an 
kemudian menjadi muntij al-tsaqāfah (produsen 
peradaban).21
Untuk mendeskripsikan struktur estetik 
bahasa al-Qur’an penelusuran dapat dilakukan 
melalui pendekatan linguistik (bahasa) dan sastra, 
karena al-Qur’an itu sendiri merupakan bahasa 
yang melekat padanya unsur Ilahiah. Analisis 
linguistik terhadap al-Qur’an memang bukan 
kajian baru dalam studi Qur’an. Sebenarnya, 
mengkaji al-Qur’an dengan pendekatan bahasa 
dan sastra bukanlah hal baru dalam tradisi Islam, 
bahkan hal ini pun pernah dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad Saw. sendiri.22 Upaya tersebut juga 
dilakukan oleh sarjana muslim klasik sejak abad 
20Mengenai hal ini Quraish Shihab menegaskan bahwa: 
‘al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” 
merupakan suatu nama pilihan Allah Swt. yang sungguh 
tepat. Tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal “baca 
tulis” lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-
Qur’ān al-Karīm, bacaan sempurna lagi mulia itu. Tiada bacaan 
semacam al-Qur’an yang dibaca oleh ratusan juta orang 
yang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis 
dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh 
orang dewasa, remaja, dan anak-anak. Tiada bacaan melebihi 
al-Qur’an dalam perhatian yang diperolehnya, bukan saja 
sejarahnya secara umum, tetapi ayat demi ayat, baik dari segi 
masa, musim, dan saat turunnya, sampai kepada sebab-sebab 
serta waktu-waktu turunnya. Tiada bacaan seperti al-Qur’an 
yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan 
kosa-katanya, tetapi juga kandungannya yang tersurat, 
tersirat bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya. 
Semua dituangkan dalam jutaan jilid buku, generasi demi 
generasi. Kemudian apa yang dituangkan dari sumber yang 
tak pernah kering itu, berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 
kemampuan dan kecenderungan mereka, namun semua 
mengandung kebenaran. al-Qur’an layaknya sebuah permata 
yang memancarkan cahaya yang berbeda-beda sesuai dengan 
sudut pandang masing-masing. Tiada bacaan seperti al-Qur’an 
yang diatur tata-cara membacanya, mana yang dipendekkan, 
dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus ucapannya, di mana 
tempat yang terlarang, atau boleh, atau harus memulai dan 
berhenti, bahkan diatur lagu dan iramanya, sampai kepada 
etika membacanya”. Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-
Qur’an, , cet. XIII, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 3-4.
21Naṣr Ḥāmid Abū Zayd, Mafhūm al-Naṣ: Dirāsah fī ‘Ulūm 
al-Qur’ān, (Kairo: al-Hay’ah al-Miṣriyyah al-‘Āmmah li al-Kitāb, 
1993), hlm. 28.
22Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭtān, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, terj. 
Mudzakir AS, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2001), hlm. 312.
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pertama Islam. Adalah ‘Abdullāh Ibn Abbās (w. 
76 H/ 687 M) memakai pendekatan studi puisi 
pra-Islam untuk menafsirkan beberapa ayat al-
Qur’an. Statemennya “Jika kamu bertanya kepadaku 
perihal makna-makna ganjil al-Qur’an, maka carilah di 
kumpulan puisi pra-Islam (al-syi’r) yang menjadi urat 
nadi tradisi Arab”. Selanjutnya pendekatan sastra 
terhadap teks diapresiasi kembali oleh sarjana 
Islam setelahnya, yaitu Abū ‘Ubaydah (w. 210/825 
), al-Jāḥiz (w. 255/869), Qāḍi ‘Abd al-Jabbār (w. 
415/1024), ‘Abd al-Qāhir al-Jurjānī (w.474/1078) 
dan al-Zamakhsharī (w. 538/1144).23 
Kajian model ini juga telah dimulai sejak 
masa al-Farrā’ (144-207 H) dan berlanjut terus 
hingga Bintu Shāṭī’. Pada masa al-Farrā’ para 
mufasir lebih menekankan pada aspek gramatikal 
al-Qur’an. Seperti tertera dalam buku Ma’ān 
al-Qur’ān, al-Farrā’ secara tegas menyatakan 
bahwa karya itu ditujukan sebagai penafsiran 
atas problem gramatikal dan semantik24 al-
Qur’an (tafsīr muskil i’rāb al-Qur’ān wa ma’ānih).25 
Sedangkan Bintu Shāṭī’, selain menggunakan 
pendekatan linguistik26 dengan melakukan 
penyelidikan makna setiap kata tertentu dalam 
23Moch. Nur Ichwan, “Beyond Ideological Interpretation: 
Nasr Abū Zaid ’s Theory of Qur’anic Hermeneutic”, al-Jami’ah, 
No. 65/VI/2000, hlm. 20.
24Secara sederhana Verhaar mendefinisikan semantik 
sebagai cabang linguistik yang meneliti arti dan makna. J.W.M 
Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2001), hlm. 13 dan 385. 
25Pernyataan ini bersumber dari periwayat kedua kitab 
Ma’ān al-Qur’ān, yaitu Muhammad bin al-Jamhi. Lihat Mansoer, 
“Ma’ān al-Qur’ān: Sebuah Tafsir Bernuansa Bahasa”, Makalah, 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, tt., hlm. 9. 
26Studi al-Qur’an dengan analisis linguistik modern melalui 
pendekatan semantik diaplikasikan dengan baik oleh Toshihiko 
Izutsu dalam buku God and Man in the Koran: Semantics of the 
Koranic Weltanschauung. Izutsu menerapkan beberapa analisis 
semantik, berupa penyelidikan makna dasar, makna relasional, 
dan menentukan medan semantik serta struktur batin terhadap 
istilah-istilah tertentu dalam al-Qur’an. Analisis model ini 
bertujuan menangkap pandangan dunia al-Qur’an. Pengertian 
‘semantik’ yang digunakan Toshihiko Izutsu dalam menganalisa 
al-Qur’an adalah kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci 
suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai 
pada pengertian konseptual Weltanschauung (pandangan 
dunia) masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 
sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi, 
pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Lihat 
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri 
Husain (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 3 
al-Qur’an dengan cara mengumpulkan seluruh 
bentuk kata tersebut dalam al-Qur’an dan 
mempelajari konteks spesifik kata itu dalam 
ayat-ayat dan surat-surat tertentu serta konteks 
pada umumnya di dalam al-Qur’an secara 
keseluruhan, ia juga menggunakan metode 
tematik dengan menyusun ayat-ayat yang akan 
dikaji secara kronologis.27
Seiring dengan perkembangan teori ilmu 
pengetahuan di bidang bahasa, ternyata 
ilmu linguistik modern (baca: Strukturalisme 
Linguistik) tidak hanya berpengaruh dalam 
wilayah linguistik dan ilmu-ilmu sosial 
saja, melainkan memiliki peran yang cukup 
signifikan juga terhadap perkembangan 
pendekatan studi al-Qur’an, bahkan para 
Islamisis Barat sekalipun tidak ketinggalan 
untuk menggunakan pendekatan tersebut. 
Karena unsur linguistik yang begitu luas, untuk 
memudahkan pemahaman dalam tulisan ini, 
penulis merujuk pada pola linguistik secara 
umum, yaitu mengkaji komponen bahasa itu 
sendiri, yakni aspek bunyi (fonetik dan fonologi), 
aspek struktur (morfologi dan sintaksis), dan aspek 
makna (denotatif dan konotatif).
Aspek yang Berkaitan dengan Bunyi
Keindahan bahasa al-Qur’an dari aspek 
bunyi, bahwa al-Qur’an bukanlah teks biasa. Ia 
tidak dapat dibaca seenaknya seperti teks-teks 
Arab lain. Membaca al-Qur’an memiliki aturan-
aturan tertentu yang dibahas dalam ilmu tajwīd 
dan qirā’āt. Di dalamnya dibahas hukum-hukum 
yang harus dipatuhi oleh setiap pembaca al-
Qur’an. Misalnya, iẓhār, idgām, imālah, ishmām, 
dan lain sebagainya yang mana semua itu tidak 
bisa dipelajari secara otodidak melainkan 
harus dengan mushāfahah28 untuk menghindari 
27‘Ā’ishah ‘Abd al-Raḥmān Bintu Shāṭī’’, al-Tafsīr al-Bayānī 
li al-Qur’ān al-Karīm, (Mesir: Dār al-Ma’ārif, 1968), hlm. 10. 
Lihat juga Issa J. Boullata, “Tafsir al-Qur’an Modern: Studi atas 
Metode Bintu Syathi’”, dalam M. Yudhie Haryono (ed.), Nalar 
al-Qur’an Cara Terbaik Memahami Pesan Dasar dalam Kitab Suci 
(Jakarta: Nalar, 2002), hlm. 233.
28Mushāfahah (ÒÈ¯Br¿) memiliki bentuk fi‘l thulāthī 
mujarrad kata É°q dengan maṣdar-nya Òä°är»A memiliki arti 
bibir. Sedangkan ÒÈ¯Br¿ sendiri berasal dari fi‘l māḍī É¯Bq yang 
memiliki arti sebagaimana perkataan Sibawayh al-Jawharī 
adalah ÉÎ¯ Ó»G ¹Î¯ æÅê¿ åÒJòŁBbåÀ»A berbicara dari mulut ke mulut. 
Lihat Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab, jilid XIII, (Beirut: Dār al-Kutub
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kesalahan (laḥn)29.30 Karena jika salah membaca 
akibatnya akan sangat fatal terhadap makna 
yang terkandung. Demikian juga dalam qirā’āt 
maupun tilāwah yang terpenting adalah bunyi 
atau suara bacaan.
Sedemikian istimewanya bacaan al-Qur’an 
inilah, beberapa ulama berpendapat bahwa 
salah satu aspek kemukjizatan al-Qur’an 
terletak pada bacaannya (tilāwah).31 Salah satu 
ulama yang membahas tentang kemukjizatan 
al-Qur’an dari segi tilāwah-nya adalah 
Muḥammad Shamlūl dalam karyanya I‘jāz Rasm 
al-Qur’ān wa I‘jāz al-Tilāwah berpendapat bahwa 
rasm ‘Uthmānī dan tilāwah merupakan sebagian 
aspek kemukjizatan al-Qur’an. Konsep utama 
Muḥammad Shamlūl tentang al-kalīmah al-
qur’ānīyyah adalah bahwa setiap kata dalam 
al-Qur’an adalah mukjizat, dalam tulisannya, 
bacaannya (tilāwatuh) dan penjelasannya 
(bayānuh).32
Contoh kata jñÎv¿ dalam surat al-Thūr 
[52]: 37: 
äÆËåjêñæÎävåÀô»_ åÁåÇ æÂòC ä¹ðIäi åÅêÖEäläa æÁåÇäfÄê§ æÂòC
Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa?
Dalam surat al-Ghāshiyah [88]: 22:
ëjêñæÎävåÀêI ÁêÈæÎò¼ä§ äOænú»
Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.
Dalam kedua ayat tersebut kedua kata 
jñÎv¿ ditulis dengan x meskipun huruf 
asalnya adalah p, serta dalam kedua ayat 
al-‘Ilmiyyah, 2009), hlm. 627. Kegiatan berbicara dari mulut 
ke mulut ini berarti berhadapan langsung (face to face). 
Dengan demikian mushāfahah yang dimaksud disini yaitu 
belajar membaca al-Qur’an dengan cara murid bertatap muka 
langsung dengan gurunya, dan murid tersebut harus cermat 
mengamati bagaimana gerakan-gerakan bibir sang guru. Hal 
ini dimaksudkan untuk menjaga kemurnian al-Qur’an.
29Laḥn adalah kesalahan membaca al-Qur’an karena tidak 
memakai hukum-hukum tajwīd. Laḥn terbagi menjadi dua 
yaitu: jalī dan khafī. Lihat ‘Abd al-Qayyūm bin ‘Abd al-Ghafūr 
al-Sindī, Ṣafaḥāt fī ‘Ulūm al-Qirā’āt, (Beirut: Dār al-Bashā’ir al-
Islāmiyyah, 2001), hlm. 163-164.
30Muḥammad ‘Abd al-‘Aẓīm al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān, 
(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiah, 2004), hlm. 227.
31Mannā‘ al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 
(Manshūrāt al-‘Aṣr al-Ḥadīth, 1973), hlm. 267.
32Muḥammad Shamlūl, I‘jāz Rasm al-Qur’ān wa I‘jāz al-
Tilāwah, (Kairo: Dār al-Salām, 2010), hlm. 8.
tersebut tetap dibaca x. Menurut Shamlūl, 
hal ini mempunyai dilālah bahwa jika dibaca 
dengan x akan lebih memperkuat makna yang 
dimaksud yakni kekuasaan, dibandingkan jika 
dibaca dengan p, karena x merupakan huruf 
isti‘lā’.33
Dalam susunan dan pemilihan huruf-
huruf al-Qur’an pada akhir dan awal setiap 
kata yang menimbulkan adanya bacaan iẓhār, 
idgām, ikhfā’, gunnah dan hukum-hukum 
tilāwah lainnya, adalah suatu hal yang sarat 
makna. Bahkan hal tersebut memberikan 
petunjuk makna yang sebenarnya yang 
dikehendaki oleh Allah Swt. Kajian i‘jāz tilāwah 
ini terfokus pada bunyi ujaran, atau biasa 
disebut dengan kajian fonologi.34 Hal pertama 
yang perlu diperhatikan adalah bahwa al-
Qur’an jauh dari ketidakselarasan kalimat 
yang diungkapkannya. Bunyi huruf-hurufnya 
tertata secara rapi, dari sisi lain kalimat-
kalimat al-Qur’an tertata dengan sangat 
teratur diantara fonetiknya dan makna-makna 
yang dikehendakinya.
33Muḥammad Shamlūl, I‘jāz Rasm al-Qur’ān, hlm. 213. Isti‘lā’ 
dalam ilmu tajwīd adalah naiknya lidah ke langit-langit mulut 
atas ketika mengucapkan huruf-huruf tertentu, jadi keluarnya 
suara juga dari atas. Huruf-huruf tersebut diantaranya: خ, ص, 
ض, غ, ط, ق, dan ظ. Lihat Maftuh Basthul Birri, Standar Tajwid 
Bacaan al-Qur’an, (Lirboyo: Madrasah Murottil Qur’an, 2000), 
hlm. 54.
34Fonologi adalah cabang linguistik yang membahas 
tentang bunyi-bunyi ujar baik berpengaruh terhadap makna 
maupun tidak. Kajian fonologi memiliki dua cabang kajian, 
yaitu fonetik dan fonemik. Kajian fonetik memandang bunyi-
bunyi ujar dipandang sebagai media bahasa semata, tak 
ubahnya seperti benda atau zat. Kajian fonetik ini menelaah 
bagaimana manusia menghasilkan bunyi-bunyi bahasa dalam 
ujaran, menelaah gelombang-gelombang bunyi bahasa yang 
dikeluarkan, dan bagaimana alat pendengaran manusia 
menerima bunyi-bunyi bahasa untuk dianalisis oleh otak 
manusia. Sedangkan fonemik memandang bunyi-bunyi ujar 
sebagai bagian dari sistem bahasa terkecil dan berfungsi untuk 
membedakan makna. Lihat Masnur Muslich, Fonologi Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 1-2. Jika diterapkan 
dalam al-Qur’an, kajian fonologi dapat disamakan dengan ilmu 
tajwid yang membahas tata cara mengucapkan huruf-huruf 
dan kalimat-kalimat sesuai ḥaqq dan mustaḥaqq-nya. Lebih 
lanjut lagi dalam kajian fonetik ada yang disebut dengan fonetik 
artikulasi yang memperhatikan pergerakan lidah, rahang, bibir, 
dan sebagainya ketika menghasilkan bunyi. Fonetik artikulasi 
juga merekam posisi dan pergerakan lidah, langit-langit lembut 
dan pita suara. Lihat Muslich, Fonologi., hlm. 24. Dalam ilmu 
tajwīd fonetik artikulasi ini disebut dengan makhārij al-ḥurūf. 
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Menurut Hishām Ṭalbah, hal ini 
merupakan paradigma baru tentang fonetik 
al-Qur’an, yaitu memfungsikan bunyi yang 
terujar di dalam kalimat untuk mengeluarkan 
makna yang dimaksud.35 Dengan kata lain, 
ada hubungan semantik36 antara bunyi suara 
dengan makna yang sangat berpengaruh 
terhadap pemaknaan kalimat. Misalnya dalam 
bahasa Jawa, kata ‘ireng’ yang berarti hitam 
jika diucapkan dengan ‘uireng’, maka artinya 
menjadi sangat hitam.
Sisi estetik al-Qur’an dari aspek bunyi 
baik yang berkaitan dengan pengucapan 
(fonetik) atau pun yang berkaitan dengan 
makna (fonologi) juga dapat ditelusuri dalam 
keragaman qirā’at-nya yakni cara mengucapkan 
lafaẓ wahyu tersebut.37 Keindahan bahasa 
al-Qur’an dari aspek bunyi (pengucapan) 
telah mendorong imam-imam qirā’at untuk 
mencurahkan segala kemampuan dalam 
mengelaborasi keragaman bacaan qirā’at, Hal 
ini kemudian menghasilkan versi qirā’at yang 
selektif dan akurat dengan tujuh versi qirā’at 
yang pupuler. Ketujuh bacaan tersebut dinilai 
sebagai yang mutawātir,38 karena bersumber 
dari Nabi Muḥammad Saw. Inilah yang disebut 
qirā’at sab’ah yang terdiri dari Ibn Kathīr, Nāfi’, 
‘Āṣim, Ḥamzah, al-Kisa’ī, Abū ‘Umar dan Abū 
‘Āmir.
Menurut jumhur ulama, perbedaan 
qirā’at yang berkaitan dengan substansi 
lafaẓ kadangkala menimbulkan perbedaan 
35Ḥishām Ṭalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis, 
terj. Syarif Hade Masyah (Jakarta: Sapta Sentosa, 2009), hlm. 
37.
36Sedangkan semantik berkonsentrasi pada makna kata. 
Ada hubungan yang sangat erat antara fonologis dan semantik. 
Semantik tidak jarang memanfaatkan hasil telaah fonologi. 
Kapan sebuah kata bisa divariasikan ucapannya, dan kapan 
tidak. Mengapa kata ‘tahu’ jika diucapkan secara bervariasi 
(tahu) dan (tau) akan bermakna lain. Hasil analisis fonologislah 
yang dapat membantunya. Lihat Muslich, Fonologi., hlm. 
3. Aspek fonologi dan semantik ini dalam kajian linguistik 
dikategorikan sebagai komponen penafsir yang tugasnya 
menafsirkan. Lihat Henry Guntur Tarigan, Psikolinguistik 
(Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 87.
37al-Qaṭṭtān, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, hlm. 242 
38Mutawātir, qirā’at yang diriwayatkan oleh sejumlah 
rawi yang banyak dari sejumlah periwayat yang banyak pula, 
sehigga tidak dimungkinkan mereka sepakat dalam berdusta.
makna (fonologi), sementara perbedaan qirā’at 
yang berkaitan dengan laḥjah atau dialek 
kebahasaan, maka perbedaan tersebut tidak 
menimbulkan adanya perbedaan makna atau 
perbedaan pengucapan (fonetik).39 Paling tidak, 
inilah yang membuat para mufasir klasik 
semisal Ibnu Kasthīr, al-Ṭabarī, al-Qurṭubī, Abū 
Ḥayyān dan juga al-Zamakhsharī menggunakan 
qirā’at dalam menafsirkan al-Qur’an sebagai 
alat dalam mencari makna dalam suatu ayat.
Contohnya dalam QS. al-Fātihah [2 ]: 4:
øÅÍðf»_ êÂæÌäÍ ê¹ê¼}ä¿
Pada kalimat ¹¼¿, itu bisa di baca ¹»B¿ atau 
dibaca ¹¼¿. contoh ini merupakan perbedaan 
dari segi lafaẓ dan maknanya tetapi bisa 
digabungkan menjadi satu, karena lafaẓ (¹»B¿, 
¹¼¿) dalam surat QS. al-Fātihah menurut dua 
qirā’at ini dalah Allah Swt. sebab Dia-lah yang 
mempunyai hari Kiamat dan Dia juga Raja-nya. 
Ada juga perbedaan qirā’at dari segi 
pengucapan/pembacaan lafaẓ, akan tetapi tidak 
berpengaruh pada makna. Seperti perbedaan 
lafaẓ ÁÈÎ¼§. Hamzah dan Ya’kūb membaca 
dengan men-ḍammah-kan ha (Ê), yakni ÁÈÎ¼§. 
Sedangkan Qālūn, Ibn Kathīr dan Abū Ja’far 
membaca ÁÈÎ¼§, dengan men-ḍammah-kan 
mim jamak dan memanjangkannya dua harakat 
dalam keadaan waṣal.
Aspek yang Berkaitan dengan Struktur
Keindahan bahasa al-Qur’an dapat kita 
telusuri dari struktur teksnya yang banyak 
di elaborasi oleh para ahli bahasa. Dalam 
karya-karya mereka ditemukan banyaknya 
kajian mengenai linguistik, contoh ketika al-
Farrā’ melacak makna teks al-Qur’an melalui 
relasi-relasi struktur gramatika dalam kata 
maupun kalimat dengan menggunakan 
berbagai instrumen atau istilah teknis seperti 
al-ḥadhf (pembuangan; elipsis), al-ziyādah 
(penambahan; afiks), taqdīm wa ta’khīr (susun 
balik), istifhām (kata tanya; interogasi), tikrār 
(pengulangan) dan beberapa teknis lainnya.
Dalam al-ḥadhf (elipsis), misalnya, al-
Farrā’ memiliki perspektif yang berbeda 
39Badr al-Dīn al-Zarkasyī, al-Burhān Fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 
(Mesir: al-Halabī, 1972), hlm. 318.
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dengan mufasir lainnya. Baginya, konstruksi 
al-ḥadhf sangat mirip dengan pengganti yang 
biasa digunakan, atau ketika konstruksi 
kalimatnya keluar dari konteks, atau karena 
beberapa indikasi ekstra tekstual. al-ḥadhf di 
sini ada kalanya berfungsi untuk menghapus, 
membuang, menghilangkan, dan juga untuk 
menyembunyikan kata dan kalimat. Teori 
elipsis ini digunakan oleh al-Farrā’ dengan 
tujuan mempersingkat (ījāz) dan memperingkas 
(ikhtiṣār) kalimat, dengan catatan tidak 
mengurangi kejelasan maknanya dan atau 
pendengarnya mengerti dengan makna yang 
dimaksud. Seperti dalam QS. Ali ‘Imrān [3]: 106:
æÁå¸êÃBäÀæÍêA äfæ¨äI æÁåMæjä°ä·òA æÁåÈåÇæÌåUåË æPìeäÌæmA äÅæÍêhú»Bì¿òDä¯
Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan), “Mengapa kamu kafir 
sesudah kamu beriman?”. 
Dalam ayat ini al-Farrā’ menjelaskan bahwa 
huruf sharaṭ “ammā” yang berarti “adapun” 
harus memiliki pasangan atau jawab sharaṭ fa’ 
yang berarti “maka”. Namun dalam ayat tadi 
huruf fa’ sengaja dihapus bersamaan dengan 
kata yang menyertainya yakni yuqālu. Karena, 
ketika kata yang berfungsi menyertai huruf fa’ 
itu terhapus, dengan sendirinya huruf (fa’) itu 
pun ikut terhapus.40 
Adapun contoh eliptik kata terdapat dalam 
QS. al-Baqarah [2]: 60: 
BçÄæÎä§ äÑäjærä§ BäNäÄôQA åÉæÄê¿ äjäVä°æÃBä¯ äjäVäZô»A äºBävä¨êI æLêjæyA
Pukullah batu itu dengan tongkatmu, lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air.
Menurut al-Farrā’, struktur kalimat itu 
aslinya adalah “Pukullah dengan tongkatmu, 
kemudian Musa memukulkan tongkatnya, 
lalu keluarlah dua belas mata air dari batu 
tersebut (iḍrib bi-‘aṣāka al-ḥajar faḍaraba 
fanfajarat). Maksudnya, keluarnya mata air 
setelah Musa memukulkan tongkatnya, bukan 
setelah perintah Tuhan kepada Musa. Kasus 
eliptik di sini terletak pada dibuangnya frasa 
“Musa memukulkan tongkatnya (faḍaraba). 
40Abū Zakariyyā Yaḥyā ibn Ziyād al-Farrā’, Ma’āni al-
Qur’ān, ed. Fātin Muḥammad Khalīl al-Labūn, (Beirut: Dār Iḥyā‘ 
al-Turāth al-’Arabiy, 2003), Juz I, hlm. 168-169.
Pembuangan itu karena untuk mempersingkat 
ungkapan jawaban,41 di samping dapat 
memperjelas makna dan tidak mengubah 
substansinya. Kasus yang senada juga terjadi 
dalam QS. al-Shu’ārā’ [26]: 63: iḍrib bi-‘aṣāka 
al-baḥra fanfalaqa (Pukullah lautan dengan 
tongkatmu maka akan terbelah). 
Contoh ziyādah yang berbentuk sufiks 
terdapat dalam surat ‘Alī Imrān [3]: 26:
åªêlæÄäMäË åÕBäräM æÅä¿ ä¹ô¼åÀô»A ÏêMæÛåM ê¹ô¼åÀô»A ä¹ê»Bä¿ ìÁåÈì¼»A ê½å³
åÕBäräM æÅìÀê¿ ä¹ô¼åÀô»A
Katakanlah, “Wahai Tuhan Yang mempunyai 
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki”.
Ziyādah dalam ayat itu berbentuk sisipan 
di belakang (sufiks), yakni dua mim pada akhir 
kata Allāh. Dua “mim” tersebut berfungsi 
sebagai pengganti munāda yā: yā Allāh.42 
Selain contoh-contoh di atas yang berkaitan 
dengan struktur kalimat (sintaksis/qawā’id al-
lugah), dapat juga ditelusuri estetik bahasa al-
Qur’an dari struktur katanya (morfologinya/
Ṣarf), sebagaimana dalam surat al-Baqarah [2]: 
222:
äÕBänðÄ»A AÌó»øläNæ§Bä¯ ÔçgòC äÌåÇ æ½å³ ê|ÎêZäÀô»A êÅä§ ä¹äÃÌó»òDænäÍäË
äÆæjìÈòñäM AägøHò¯ äÆæjåÈôñäÍ ÓìNäY ìÅåÇÌåIäjæ´äM òÜäË ê|ÎêZäÀô»A Ïê¯
òÅÎøIAìÌìN»A íKêZåÍ äÉú¼»A ìÆøG åÉú¼»A åÁå·äjä¿òC åSæÎäY äÅê¿ ìÅåÇÌåMôDä¯
äÅÍøjðÈòñäNåÀô»A íKêZåÍäË
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: “Haidh itu adalah suatu kotoran”. 
oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sehingga mereka suci. apabila 
mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu 
di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.
Ayat tersebut di atas merupakan larangan 
bagi seorang suami melakukan hubungan 
41al-Farrā’, Ma’āni al-Qur’ān., Juz I, hlm. 39.
42al-Farrā’, Ma’āni al-Qur’ān., Juz I, hlm. 151-152.
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seksual dengan istrinya yang dalam keadaan 
haid. Batas larangan yang disebutkan dalam 
ayat tersebut sampai mereka dalam keadaan 
suci kembali (ḥattā yaṭhurna). Sementara itu 
dalam qirā’at imam Ḥamzah, al-Kisā’ī dan 
Āṣim riwayat Shu’bah, mereka membaca kata 
(yaṭhurna) dengan (yaṭṭahharna). Sedangkan 
Ibnu Kathīr, Nāfi’, Abū ‘Āmir, Ibn ‘Āmir 
membaca (yaṭhurna).
Berdasarkan qirā’at (yaṭhurna) sebagian 
ulama menafsirkan ayat “dan janganlah 
kamu menggauli mereka sampai mereka 
bersih (berhenti dari keluarnya darah haid)”. 
Sedangkan qira’at (yaṭṭahharna) menunjukan 
bahwa yang dimaksud adalah “dan janganlah 
kamu menggauli mereka sampai mereka 
bersuci (mandi hadas setelah selesai haid)”.
Aspek yang Berkaitan dengan Makna
Unsur terpenting dalam bahasa adalah 
element lafaẓ dan makna, dua istilah ini sempat 
menjadi pembahasan yang cukup panjang 
dikalangan ahli bahasa. Problem utama yang 
muncul terkait dengan lafaẓ dan makna adalah, 
apakah relasi dari dua istilah tersebut bersifat 
niscaya sehingga tidak dapat dipisahkan dan 
bersifat kausal?, atau dua elemen tersebut 
merupakan entitas yang berbeda dan tidak 
selalu terkait? dalam pengertian relasinya 
hanya bersifat simbolis fungsional. Discourses 
ini menjadi perbincangan yang hangat dari 
zaman klasik sampai modern di dunia Barat 
maupun dunia Islam. Perdebatan ini kemudian 
masuk dalam wilayah teologis keagamaan 
ketika bersentuhan dengan al-Qur’an yang 
nota bene diyakini sebagai wahyu Tuhan oleh 
umat Islam.
Sebagai wahyu Tuhan, al-Qur’an memiliki 
kemukjizatan dari aspek bahasa dan balagah-nya, 
dari hal ini melahirkan konsep naẓm (struktur/
pola) yang dijadikan solusi atas perdebatan 
relasi lafaẓ dan makna, dengan penegasan bahwa 
mukjizat bahasa al-Qur’an terletak pada lafaẓ dan 
maknanya sekaligus, dengan indikasi keserasian 
dan kesolidan relasi antaranya keduanya (lafaẓ 
dan makna) dalam bahasa al-Qur’an. Dalam 
bagian ini penulis mencoba mengelaborasi lebih 
jauh fenomena tersebut.
Menangkap, memahami dan mengerti 
suatu ‘bahasa’ merupakan proses yang 
berkesinambungan.43 Pandangan baru terhadap 
dunia sering merubah ‘makna’ dari suatu lafaẓ 
(kosa kata) atau garamatikalnya secara sengaja, 
disamping memunculkan lafaẓ baru. Tuntutan 
manusia untuk selalu berubah manakala 
terjadi perubahan sosial akan mempengaruhi 
cara pandang (paradigma) seseorang dalam 
melihat realitas sosial yang pada akhirnya 
mempertanyakan ulang penafsiran ataupun 
asumsi lama dan menciptakan asumsi ataupun 
interpretasi baru untuk menjawab tuntutan-
tuntutan yang baru pula, yang diakibatkan 
oleh perubahan sosial tersebut.
Hal ini tentu menjadikan bahasa dengan 
unsur pentingnya yakni lafaẓ dan makna 
menjadi berkembang pula, yang tidak jarang 
terjadi kesenjangan yang jauh dari konsep 
awalnya, relasi diantara keduanya pun semakin 
dipertanyakan. Perkembangan keduanya 
yang tidak selalu berjalan seiring, terkadang 
terjadi overlap di antara salah satunya, bahkan 
bisa terjadi reduksi oleh salah satu di antara 
keduanya.
Bahasa Arab sebagaimana bahasa 
lain, terdiri dari sejumlah alfāẓ (kata-kata) 
yang menunjukkan kepada makna-makna 
yang ditransfer oleh mutakallim (speaker, 
komunikator) kepada sāmi’ atau mukhaṭṭab 
(audiens, komunikan). Efektifnya fungsi 
bahasa dalam berkomunikasi dipengaruhi 
oleh sejauhmana lafaẓ yang berfungsi dalam 
mentransfer makna yang dituju mutakallim 
kepada mukhaṭṭab. Dengan demikian dalam 
berbahasa atau berkomunikasi kaitan antara 
lafaẓ dan makna sangat erat. Meskipun 
demikian wacana mengenai relasi lafaẓ dan 
makna penuh dengan polemik dari era klasik 
hingga modern.
Karena keterbatasan waktu, penulis 
hanya akan menguraikan salah satu contoh 
kedalaman makna dari narasi al-Qur’an. 
Seperti yang terdapat dalam QS. al-Isrā’ [17]: 
23:
43M.M Purbo Hadiwijoyo, Kata Dan Makna, (Bandung: ITB, 
1993), hlm. 9. 
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Bì¿êG BçÃBänæYêG êÅæÍäfê»AäÌô»BêIäË åÊBìÍêG ìÜêG AËåfåJæ¨ äM úÜòC ä¹íIäi ä|ä³äË
FäÀåÈò» æ½å´äM òÝä¯ BäÀåÇòÝê· æËòC BäÀåÇåfäYòC äjäJê¸ô»A äºäfæÄê§ ìÅä¬ó¼æJäÍ
BçÀÍêjä· çÜæÌä³BäÀåÈò» æ½å³äË BäÀåÇæjäÈæÄäM òÜäË ÿ²óC
Maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan 
kepada kedua orang tuamu perkataan “heh’/”ah” 
dan janganlah kamu membentak mereka dan 
berkatalah kepada mereka dengan perkataan yang 
mulia.
Apa yang tertulis (manṭūq bih) dalam ayat 
tersebut adalah bahwa seorang anak tidak boleh 
membentak dan mengatakan kepada kedua 
orang tuanya dengan perkataan “heh”. Namun 
apakah yang dilarang itu hanya membentak 
dan mengucapkan ‘heh’ saja? tidak, karena 
setiap ahli bahasa akan mengetahui bahwa 
larangan membentak dan mengucapkan ‘heh’ 
kepada kedua orang tua itu karena ada sebab 
atau ‘illah-nya, yaitu menyakiti (idhā’) kedua 
orang tua. Oleh karena itu melalui dalālah al-
naṣ setiap perbuatan yang menyakiti kedua 
orang tua walaupun tidak disebutkan dalam 
ayat hukumnya dilarang, seperti mencaci-
maki dan memukul mereka.
Dari hal ini dapat difahami bahwa 
terkadang maskūt ‘anhu apabila dihubungkan 
dengan manṭūq bih terdapat dua macam 
hubungan, yaitu adakalanya maskūt ‘anhu 
lebih utama (aulā) dibanding dengan manṭūq 
bih- nya dan ada kalanya maskūt anhu tersebut 
seimbang (musawwīn). Adapun contoh di atas 
terlihat bahwa “maskūt ‘anhu”-nya lebih utama 
dari “manṭūq bih”-nya.
Kesimpulan
“Bahasa” yang dijadikan tuhan sebagai 
medium wadah kehendak dan petunjuk bagi 
hambanya merupakan bagian terpenting dari 
kemanusiaan bahkan alam semesta, karena 
nyaris tidak ada yang tidak berbahasa di 
semesta ini. Dengan sistem simbol ini, manusia 
tak hanya hidup dalam realitas yang lebih luas, 
tapi juga dalam dimensi realitas yang baru. 
Manusia tak lagi dapat langsung berhadapan 
dengan realitas. Dengan bahasa pula manusia 
dapat memantulkan aspek batiniahnya, 
dimana keinginan dan maksud manusia akan 
terwujud ketika hal itu diejawantahkan melalui 
bahasa. Bahasa juga memainkan peranan 
penting, kalau bukan malah satu-satunya, 
dalam pelestarian dan pewarisan kebudayaan 
antargenerasi. Karena perannya yang sangat 
sentral dalam kebudayaan manusia, bahasa 
mendapat banyak perhatian sejak lama. Telah 
dikembangkan pelbagai kajian tentang bahasa 
mulai yang mitis, spekulatif-filosofis, hingga 
yang ilmiah-empiris. 
al-Qur’an yang diwahyukan Allah Swt. 
kepada Rasulullah Saw. melalui Jibril, dengan 
menggunakan kode atau media bahasa Arab 
yang notabene sistem budaya Arab waktu itu, 
selalu dilingkupi oleh realitas dan budaya yang 
membentuknya. Realitas di sini adalah realitas 
yang mengatur gerak manusia sebagai sasaran 
teks, dan mengatur penerima pertama teks, 
yaitu rasul, dan budaya yang menjelma dalam 
bahasa yang kemudian menjelam menjadi 
sebuah makna yang tersirat dalam wahyu 
tertulis. Dengan kata lain hakikat makna 
adalah “Nilai” kemaslahatan dari konteks 
kehidup yang tersimpan dalam wadah teks 
melalui keindahan struktur estetik al-Qur’an. 
Oleh karena itu, pola penafsiran yang hanya 
bersandar pada teks belaka merupakan bentuk 
kesewenang wenangan terhadap al-Qur’an.
Gaya bahasa al-Qur’an yang absolute beauty, 
style bertutur al-Qur’an yang komunikatif dan 
pada saat yang sama sarat dengan simbol, 
membawa pengaruh besar terhadap setiap 
usaha yang berupaya untuk memahami 
kehendaknya (tafsir), sehingga bermunculan 
berbagai karya baik yang berkategori tafsir 
ataupun lainnya yang mencoba mengelaborasi 
berbagai hal yang berkaitan dengan al-Qur’an. 
Hal ini akhirnya menjadi salah satu pemicu 
perhatian beberapa sarjana di era kontemporer 
untuk mendekati al-Qur’an dari perspektif 
apapun.
Dari kemampuannya menaungi berbagai 
daya fikir, al-Qur’an sangat berpotensi 
menerima berbagai macam pemaknaan, karena 
secara normatif, teks al-Qur’an memberikan 
ruang cukup lebar bagi beragam pemahaman 
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dan penafsiran. Beragam proses pemahaman 
dan penafsiran bertujuan untuk menguak 
kehendak Tuhan. Karena teks merupakan 
medium otoritatif yang menyimpan kehendak 
Tuhan, maka setiap penafsir berusaha 
menggapai hingga kebenaran otoritatif itu.[]
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